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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) MEMAHAMI
TEKS CERITA RAKYAT BERBASIS KEARIFAN LOKAL
SUMATERA SELATAN

Oleh:
Rika Hardayanti
NIM 06012681620017
Pembimbing: (1) Prof. Dr. Nurhayati, M.Pd.
(2) Dr. Didi Suhendi, S.Pd., M.Hum.
Program Studi Magister Pendidikan Bahasa

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan kebutuhan guru dan peserta
didik kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya terhadap LKPD memahami teks cerita
rakyat berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan, (2) menghasilkan prototipe LKPD
memahami teks cerita rakyat berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan yang sesuai
dengan kebutuhan guru dan peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya, (3)
mendeskripsikan validitas LKPD memahami teks cerita rakyat berbasis kearifan
lokal Sumatera Selatan berdasarkan penilaian dari tim ahli, (4) mendeskripsikan
kepraktisan LKPD memahami teks cerita rakyat berbasis kearifan lokal Sumatera
Selatan berdasarkan uji coba one-to-one evaluation dan small group evaluation, dan
(5) mendeskripsikan keefektifan LKPD memahami teks cerita rakyat berbasis
kearifan lokal Sumatera Selatan berdasarkan uji coba field test. Metode penelitian
dan pengembangan ini memodifikasi dan mengolaborasi teori pengembangan Gall,
Gall, dan Borg dan teori pengembangan Tessmer. LKPD yang dihasilkan dalam
penelitian ini sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan guru. LKPD ini telah
melalui uji validasi oleh tiga orang ahli yang meliputi aspek kelayakan: materi,
bahasa, penyajian, dan kegrafikaan. Berdasarkan validasi dari tiga ahli tersebut,
diperoleh kesimpulan bahwa LKPD valid dan layak diujicobakan dengan revisi
sesuai komentar dan saran para ahli. Berdasarkan hasil uji coba one-to-one dan
small group LKPD praktis digunakan oleh peserta didik. Berdasarkan hasil uji coba
lapangan melalui pretest dan posttest, nilai rata-rata memahami teks cerita rakyat
peserta didik mengalami peningkatan dari 61,41 menjadi 77,42 (selisih 16,02).
Dengan demikian, LKPD Kearifan Lokal dalam Teks Cerita Rakyat Sumatera
Selatan efektif terhadap peningkatan kemampuan peserta didik dalam memahami
teks cerita rakyat.

Kata-kata kunci: Pengembangan, lembar kerja peserta didik, teks cerita rakyat,
kearifan lokal.
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ABSTRACT

This study aimed (1) to describe the needs of teachers and seventh grade students at
SMP N 1 Indralaya towards LKPD in understanding the folklore text based on
South Sumatera local wisdom, (2) to produce prototype LKPD in understanding the
folklore text based on South Sumatera local wisdom as the needs of teachers and
seventh grade students at SMP N 1 Indralaya, (3) to describe the validity of LKPD
in understanding the folklore text based on South Sumatera local wisdom based on
the assessment fromthe expert team, (4) to describe the practicality of LKPD in
understanding the folklore text based on South Sumatra local wisdom which
usedthe experiment of one-to-one evaluation and small group evaluation, and (5) to
describe the effectiveness of LKPD in understanding the folklore text based on
South Sumatra local wisdom based on field test. The research method and
development modified and elaborated the development theories of Gall, Gall, and
Borg and the development theories of Tessmer. LKPD produced in this study was in
accordance to the needs of learners and teachers. This LKPD had passed a
validation test by the three experts includingthe feasibility aspects: material,
language, presentation, and chart. Based on the validation of the three experts, it
was concluded that LKPD was valid and feasible to be tested with revisions as the
expert comments and suggestions. Based on the results of one-to-one and small
group tests, LKPD was practical to be used by the learners. Based on the results of
field test through pretest and posttest, the mean score of understanding the folklore
text of the learners has increased from 61.41 to 77.42 (difference of 16.02). Thus,
LKPD of South Sumatera Local Wisdom on the folklore textis effective in improving
the ability of learners in understanding the folklore text.

Keywords: Development, learner’s worksheet, folklore text, local wisdom.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan keterampilan peserta didik
dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang dipelajari secara lisan maupun
tulisan. Salah satu keterampilan yang harus dikuasai peserta didik adalah keterampilan
membaca. Membaca merupakan suatu bentuk interaksi yang menghubungkan antara
penulis dengan pembaca guna menyampaikan pesan. Sebagai proses visual, membaca
merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan.
Sebagai suatu proses berpikir, mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal,
interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif (Rahim, 2007, p.2). Dalam proses
membaca, pembaca ikut terlibat dalam menyerap dan memahami informasi yang
disampaikan penulis.

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 menerapkan
pembelajaran berbasis teks. Pembelajaran berbasis teks artinya pembelajaran yang
menjadikan teks sebagai dasar, asas, pangkal, dan tumpuan. Menurut Mahsun (2013,
p.32) teks merupakan satuan bahasa yang mengandung pikiran dengan struktur yang
lengkap. Pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya berpusat pada keterampilan
berbahasa melainkan keterampilan bersastra. Nurgiyantoro (2012, p.453) mengatakan
bahwa dalam pembelajaran apresiasi sastra yang berlangsung, peserta didik secara
kritis dibimbing untuk membaca dan memahami, mengenali berbagai unsurnya yang
khas, menunjukkan kaitan di antara berbagai pengalaman dan pengetahuan yang dapat
diperoleh, dan lain-lain yang semuanya tercakup dalam wadah apresiasi.

Salah satu pembelajaran apresiasi sastra adalah membaca pemahaman teks
cerita rakyat berupa legenda daerah setempat. Berdasarkan Kurikulum 2013, materi
pembelajaran memahami teks cerita rakyat terdapat di kelas VII SMP/MTs.
Kompetensi dasar yang digunakan adalah 1) mengidentifikasi informasi tentang
fabel/legenda daerah setempat yang dibaca dan didengar; 2) menelaah struktur dan
kebahasaan fabel/legenda daerah setempat yang dibaca dan didengar; 3) menceritakan
kembali isi cerita fabel/legenda daerah setempat yang dibaca/didengar; 4) memerankan
isi fabel/legenda daerah setempat yang dibaca dan didengar.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas VII di SMP Negeri 1 Indralaya, diperoleh informasi bahwa
bahan ajar yang digunakan peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Indralaya, saat ini
hanya buku teks pelajaran “Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas VII SMP/MTs” yang
diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2014). Pembelajaran
tentang teks cerita fabel/legenda terdapat di Bab 6 “Mengapresiasi dan Mengkreasikan
Fabel”. Dalam pembelajaran membaca pemahaman, diketahui peserta didik kesulitan
dalam memahami teks bacaan cerita fabel/legenda, khususnya menemukan makna
tersirat dalam bacaan. Beberapa peserta didik masih kesulitan menentukan tema karya
sastra yaitu tema dari teks fabel/cerita rakyat. Peserta didik sering menuliskan kata-kata
yang sama dengan judul cerita ketika diminta untuk menentukan tema dari cerita yang
dibaca. Salah satu faktor yang mempengaruhi kesulitan peserta didik dalam memahami
teks cerita disebabkan bahasa dan isi bacaan tidak selaras dengan perkembangan usia
anak dan kurang mencerminkan corak kehidupan dan kepribadian peserta didik.
Kemudian, bahan ajar yang ada tidak berisi langkah-langkah membaca teks cerita
secara bertahap, sehingga peserta didik jika diberikan teks langsung saja membaca
tanpa melalui tahap prabaca terlebih dahulu.

Selain permasalahan yang dikemukakan berdasarkan hasil wawancara di atas,
peneliti juga melakukan studi literatur dan membaca secara komprehensif buku terbitan
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang berjudul Buku Siswa Bahasa
Indonesia kelas VII SMP/MTs. Berdasarkan analisis awal buku teks pelajaran bahasa
Indonesia pada bab 6, peneliti menemukan kekurangan pada buku teks pembelajaran
cerita fabel/legenda tersebut. Pertama, kurang menariknya cerita-cerita yang
disediakan dalam buku teks pada pembelajaran teks cerita fabel/legenda. Hal ini terlihat
dari semua cerita yang dimuat kurang dekat dengan peserta didik karena tidak diangkat
dari cerita yang berbasis kebudayaan lokal daerah setempat, khususnya Sumatera
Selatan. Selain itu, dari semua cerita yang ada tidak terdapat satu pun teks cerita rakyat
(legenda) melainkan hanya ada teks fabel saja. Kedua, latihan-latihan yang diberikan
kepada peserta didik tidak terlalu banyak. Kemudian, terdapat kekurangan pada tugas
di Buku Siswa Bahasa Indonesia kelas VII SMP/MTs yang diberikan kepada peserta
didik. Peserta didik diminta untuk mendaftar rangkaian peristiwa dan tokoh dari dua
cerita yang tersedia. Pada halaman 197, tabel daftar tokoh cerita hanya tersedia satu



tabel untuk teks cerita pertama. Untuk dapat mencari persamaan/perbedaan pada kedua
teks cerita seharusnya ada dua tabel yang disediakan. Ketiga, tugas secara individu
yang tersedia pada buku teks hanya sedikit dibandingkan tugas secara berkelompok, hal
ini tentu sulit untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam memahami isi bacaan
secara personal. Selanjutnya, materi yang disajikan juga kurang lengkap.

Oleh sebab itu, peserta didik membutuhkan komponen penunjang untuk lebih
mudah dalam memahami pembelajaran membaca teks cerita rakyat. Terkait dengan
pengembangan bahan ajar, saat ini pengembangan bahan ajar dalam bentuk Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) menjadi kebutuhan. LKPD dipilih sebagai bahan ajar yang
dikembangkan karena LKPD merupakan bahan ajar yang memiliki komponen lengkap
dengan bentuk ringkas dan kaya akan tugas untuk berlatih. LKPD sangat sesuai
digunakan sebagai bahan ajar pendamping buku teks pelajaran. Selanjutnya,
dikemukakan Setiawan (2007, p.1) LKPD adalah materi ajar yang dikemas secara
terintegrasi sehingga memungkinkan peserta didik mempelajari materi tersebut secara
mandiri.

LKPD memiliki manfaat bagi keberhasilan belajar peserta didik. Manfaat dari
LKPD menurut Arliyah dan Ismono (2015, p.509) ialah dapat membantu peserta didik
untuk berpikir, mengingat, dan mengerti materi mereka dengan mudah. Senada dengan
pernyataan itu, Prastowo, (2011, p.205—206) menyatakan bahwa manfaat LKPD ialah
meminimalkan peran pendidik, sehingga peserta didik lebih aktif; mempermudah
peserta didik untuk memahami materi yang diberikan; menjadi bahan ajar yang ringkas
dan kaya tugas untuk berlatih; serta memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada
peserta didik.

Untuk memudahkan peserta didik dalam memahami teks cerita rakyat, peneliti
merancang sebuah LKPD memahami teks cerita rakyat berbasis kearifan lokal
Sumatera Selatan. Kearifan lokal yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada
Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 38 Tahun 2015 tentang “Kurikulum
muatan lokal pendidikan dasar dan menengah di Provinsi Sumatera Selatan”. Kearifan
lokal pada pengembangan LKPD ini hanya pada lingkup budaya. Kebudayaan
merupakan salah satu aspek dari keunggulan lokal, kearifan lokal adalah suatu
kenggulan atau potensi suatu daerah tertentu baik berupa budaya, sumber daya alam

maupun sumber daya manusia, yang menjadi ciri khas daerah tersebut. Hal tersebut



selaras dengan yang dikemukakan oleh Dedidwitagama dikutip (Ahmadi, Sofan, dan
Elisah, 2012, p.1) bahwa keunggulan lokal adalah hasil bumi, kreasi seni, tradisi,
budaya, pelayanan, jasa, sumber daya alam, sumber daya manusia atau lain yang
menjadi keunggulan suatu daerah.

Salah satu aspek pada lingkup budaya adalah cerita rakyat. Cerita rakyat
merupakan salah satu bagian dari sastra anak. Cerita rakyat sebagai sastra anak
memiliki kontribusi yang besar bagi perkembangan kepribadian peserta didik dalam
proses menuju kedewasaan. Sastra diyakini mampu digunakan sebagai salah satu
sarana untuk menanam, memupuk, mengembangkan, dan bahkan melestarikan nilai-
nilai pendidikan yang baik (Winarni, 2014, p.1).

Pemilihan cerita rakyat yang digunakan pada pengembangan LKPD dipilih
berdasarkan perkembangan usia peserta didik dan lingkungan yang sesuai dengan
kehidupan peserta didik, yaitu berbasis budaya lokal Sumatera Selatan. Cerita rakyat
(legenda) yang digunakan dalam LKPD memuat kearifan lokal yang mengandung nilai
kedamaian (kesopansantunan, kejujuran, kesetiakawanan sosial, kerukunan dan
penyelesaian konflik, komitmen, pikiran positif, dan rasa syukur) dan nilai
kesejahteraan (kerja keras, disiplin, pendidikan, kesehatan, gotong royong, pengelolaan
gender, pelestarian dan kreativitas budaya, dan peduli lingkungan). Winarni (2014,
p.15) mengemukakan bahwa cerita sebagai bahan ajar di sekolah hendaknya memiliki
ciri-ciri, diantaranya: menggunakan bahasa yang sederhana, menggunakan pilihan kata
yang dapat dipahami peserta didik, sesuai dengan kegemaran dan perkembangan
peserta didik, dan lingkungan yang relevan dengan dunia peserta didik.

Penelitian-penelitian yang relevan sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh
para peneliti, di antaranya penelitian yang ditulis oleh Arisalyati (2014) berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Menulis Cerita Pendek dengan Strategi
3M (Meniru, Mengolah, Mengembangkan) pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 6
Palembang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dihasilkan layak
digunakan dan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis cerpen.
Selanjutnya, pada tahun 2015 dilakukan oleh Ernawati dengan judul Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Menulis Teks Cerita Fabel untuk SMP Kelas VIII.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Menulis Teks Cerita Fabel memberikan dampak potensial dalam meningkatkan



keterampilan menulis teks cerita fabel peserta didik. Penelitian ketiga, dilakukan oleh
Sari, Nurhayati, dan Soetopo (2017) dengan judul Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Elektronik Menulis Teks Cerita Pendek Berbasis Budaya Lokal.
Berdasarkan hasil uji coba lapangan melalui pretes dan postes, nilai rata-rata menulis
teks cerpen peserta didik mengalami peningkatan dari 37,50 menjadi 68,80. Dari hasil
uji coba tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD elektronik yang dikembangkan
praktis digunakan oleh peserta didik.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian-penelitian terdahulu
dengan penelitian ini. Persamaan pada penelitian yang dilakukan Arisalyati, Yeni
Ernawati dan Figi Nurmanda Sari terletak pada jenis penelitian dan pengembangan
(researh and development) vyaitu pengembangan lembar kerja peserta didik.
Selanjutnya, perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
jenis keterampilan berbahasa dan materi yang dikembangkan, produk yang dihasilkan,
dan objek penelitian.

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berbentuk Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan pada pembelajaran memahami teks
cerita rakyat bagi peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya. Melalui kegiatan ini,
peneliti berharap dapat membantu guru bidang studi bahasa Indonesia di Sekolah
Menengah Pertama dalam pengajaran memahami teks cerita rakyat berbasis kearifan
lokal Sumatera Selatan. Selanjutnya, LKPD yang dikembangkan ini diharapkan dapat
bermanfaat dan mempermudah peserta didik dalam memahami teks cerita rakyat
karena sesuai dengan konteks. Melalui LKPD berbasis kearifan lokal juga dapat
menanamkan rasa memiliki dan rasa kecintaan peserta didik terhadap apa yang telah
dimiliki daerahnya, khususnya bagi peserta didik kelas VIl SMPN 1 Indralaya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian
pengembangan ini adalah sebagai berikut.
1) Bagaimana kebutuhan guru dan peserta didik kelas VIl SMP Negeri 1 Indralaya
terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memahami teks cerita rakyat

berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan?



2) Bagaimana prototipe LKPD memahami teks cerita rakyat berbasis kearifan

lokal Sumatera Selatan yang sesuai dengan kebutuhan guru dan peserta didik
kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya?

3) Bagaimana validitas LKPD memahami teks cerita rakyat berbasis kearifan lokal

Sumatera Selatan berdasarkan empat aspek yang dinilai oleh tim ahli?

4) Bagaimana kepraktisan LKPD memahami teks cerita rakyat berbasis kearifan

lokal Sumatera Selatan berdasarkan uji coba one-to-one evaluation dan small

group evaluation?

5) Bagaimana keefektifan LKPD memahami teks cerita rakyat berbasis kearifan

lokal Sumatera Selatan berdasarkan uji coba field test?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian dan pengembangan ini, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

mendeskripsikan kebutuhan guru dan peserta didik kelas VII SMP Negeri 1
Indralaya terhadap LKPD memahami teks cerita rakyat berbasis kearifan lokal
Sumatera Selatan;

menghasilkan prototipe LKPD memahami teks cerita rakyat berbasis kearifan
lokal Sumatera Selatan yang sesuai dengan kebutuhan guru dan peserta didik
kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya;

mendeskripsikan validitas LKPD memahami teks cerita rakyat berbasis kearifan
lokal Sumatera Selatan berdasarkan penilaian dari tim ahli;

mendeskripsikan kepraktisan LKPD memahami teks cerita rakyat berbasis
kearifan lokal Sumatera Selatan berdasarkan uji coba one-to-one evaluation dan
small group evaluation;

mendeskripsikan keefektifan LKPD memahami teks cerita rakyat berbasis

kearifan lokal Sumatera Selatan berdasarkan uji coba field test.

1.4 Manfaat Penelitian

Kerja

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk bahan ajar berupa Lembar

Peserta Didik (LKPD) yang sesuai kebutuhan guru dan peserta didik, serta sesuai

dengan kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut. Hasil penelitian pengembangan



Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memahami teks cerita rakyat dapat menjadi
tambahan literatur dan referensi dalam bidang pengembangan bahan ajar berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memahami teks cerita rakyat. Peneliti berharap
LKPD ini dapat bermanfaat secara praktis, yaitu dapat mengatasi hambatan dan
membantu peserta dalam memahami teks cerita rakyat, dapat mempermudah guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar, dan diharapkan dapat menambah bahan

ajar sekolah dan meningkatkan kualitas dan hasil belajar memahami teks cerita rakyat.
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